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Abstract: The Kupang State Agricultural Polytechnic Arboretum is a 

vegetation collection located in an area with arid and semi-arid climate 

characteristics. Understanding the vegetation composition and tree 

architecture model is important information for effective arboretum 

management and conservation planning in the East Nusa Tenggara region. 

This study aims to analyze the vegetation composition to determine the 

Importance Value Index (IVI) at various growth phases and to identify the 

dominant tree architecture models in the Kupang State Agricultural 

Polytechnic Arboretum.Vegetation data collection was conducted using the 

line transect method, covering the seedling to tree phases. The data were 

analyzed using INP calculations, while tree architecture models were 

analyzed descriptively and exploratively based on tropical tree architecture 

references. The results of the vegetation analysis showed that dominant 

species such as Kirinyuh (Chromolaena adorata), Gewang (Corypha utan), 

Gamal (Gliricidia sepium), and Jati Putih (Gmelina arborea) had the highest 

importance values in each growth phase, indicating high adaptability to dry 

land conditions. The most commonly found tree architecture model was the 

Troll Model (in 9 of 12 species), characterized by a broad and leafy canopy. 

The Attims and Rauh models were also found in several species with specific 

ecological functions. The dominance of adaptive species and the Troll Model 

indicate that the arboretum functions optimally as shade, windbreak, and 

erosion control, which are essential for ecological functions in drylands. This 

study provides important ecological baseline data for conservation 

management and sustainable green open space development in the semi-arid 

region of East Nusa Tenggara. 
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Pendahuluan 

 

Arboretum merupakan hutan mini atau 

kebun koleksi pepohonan dengan luasan 

tertentu berisi berbagai jenis pohon yang 

ditanam sedapat mungkin mengikuti habitat 

aslinya. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kehutanan Nomor 10/ Menhut-11/ 2007, 

arboretum adalah koleksi dari pohon-pohon 

atau beberapa spesies terpilih yang dibangun 

untuk penelitian. Penanaman pohon di area ini 

seharusnya dapat di sesuaikan dengan habitat 

asli. Puspitasi et al., (2023) menyebutkan 

penanaman pohon di kawasan arboretum yang 

sesuai dengan kondisi habitat alaminya dapat 

mencerminkan keragaman vegetasi dalam 

lingkungan alami asli. 

Arboretum Politeknik Pertanian Negeri 

Kupang (Politani Kupang) terletak di Unit 

Penunjang Akademik (UPA) Pengembangan 

Karir dan Kewirausahaan di Desa Oesao, 

Kabupaten Kupang memiliki luas 3,28 Ha. 

Arboretum menjadi tempat koleksi dari 

berbagai jenis vegetasi tumbuhan yang terletak 

di kawasan dengan karakteristik iklim kering 

dan semi-kering (arid dan semi-arid). 

Keberadaan arboretum menjadi area 

pelestarian keanekaragaman hayati serta 

menjaga lingkungan (Oktebriyani et.al., 2018). 

Selain itu, arboretum dapat berperan sebagai 

sarana pendidikan (Indriyanti et al., 2021) 

seperti sarana praktikum mahasiswa.  

Vegetasi hutan yang berkembang secara 

dinamis dapat dipelajari dengan mengamati 
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susunan dan atau komposisi vegetasi. Hal lain 

yang dapat diamati dalam suatu vegetasi di 

arboretum yaitu model arsitektur tumbuhan 

terutama pada fase pertumbuhan pohon. 

Informasi ini penting untuk mengevaluasi 

fungsi ekologis arboretum dan menyusun 

rencana pengelolaan yang efektif dengan 

karakteristik iklim kering dan semi kering (arid 

dan semi-arid).  

Vegetasi arboretum juga menampilkan 

model-model arsitektur pohon. Model 

arsitektur pohon ini merupakan bangunan 

suatu pohon sebagai hasil pertumbuhan 

meristematik yang dikontrol secara 

morfogenetik. Bangunan pohon ini 

berhubungan dengan pola pertumbuhan 

batang, percabangan dan pembentukan pucuk 

terminal.  Penelitian Syafie (2009) 

menunjukkan model arsitektur suatu pohon 

mempengaruhi besarnya aliran batang 

(stemflow) dan curahan tajuk (throughfall), 

selanjutnya aliran batang dan curahan tajuk 

menentukan besarnya aliran permukaaan dan 

erosi tanah. Tajuk yang terbentuk dari 

arsitektur pohon berrperan sebagai tajuk 

penahan angin (Jian et al., 2018). Pemahaman 

terhadap model arsitektur ini dapat 

menjelaskan adaptasi pohon terhadap kondisi 

lingkungan spesifik Kupang yang kering. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis vegetasi untuk menentukan 

indeks nilai penting pada komunitas tumbuhan 

di arboretum, serta mengidentifikasi model 

arsitektur pohon yang dominan di Arboretum 

Politani Kupang dalam pembelajaran 

mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan data dasar ekologis yang 

akurat untuk mendukung kegiatan konservasi, 

pendidikan, dan pengelolaan berkelanjutan 

Arboretum Politani Kupang, serta menjadi 

acuan dalam pengembangan ruang terbuka 

hijau di wilayah Nusa Tenggara Timur. 

 

Bahan dan Metode 

 

Alat dan Bahan penelitian 

Alat dalam penelitian ini meliputi pita 

ukur, GPS, rol meter, lembar pengamatan dan 

alat tulis. Bahan penelitian ini yaitu komunitas 

tumbuhan mulai dari fase semai, pancang, tiang 

dan pohon. 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juni 2025, 

bertempat pada Arboretum Kebun Oesao, Desa 

Oesao, Kabupaten Kupang. Alat dalam penelitian 

ini meliputi pita meter, lembar pengamatan dan 

alat tulis, sedangkan bahan untuk penelitian ini 

yaitu komunitas tumbuhan mulai dari fase semai, 

pancang, tiang dan pohon. Lokasi Penelitian 

tersaji pada Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Populasi dan sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu 

komunitas tumbuhan yang terdapat di Arboretum 

Politeknik Pertanian Negeri Kupang (Politani 

Kupang), yang meliputi semua fase pertumbuhan, 

yaitu: semai, pancang, tiang, dan pohon. Sampel 

pada penelitian analisis vegetasi yaitu tumbuhan 

dari semua fase pertumbuhan pada petak survey. 

Sampel untuk pengamatan model arsitektur 

pohon merupakan pohon yang diamati pada 

diameter setinggi dada > 20 cm yang berada 

sepanjang petak line transect. 

Prosedur pengambilan data penelitian 

Penelitian analisis vegetasi mengikuti 

prosedur pengambilan data yang terdiri dari 

penentuan lokasi dan arah rintis, penetapan petak 

ukur, dan pengumpulan data. Pengambilan data 

menggunakan metode garis berpetak (line 

transect), dengan arah rintis bergerak dari arah 

timur ke barat. Langkah selanjutnya yaitu 

menetapkan petak ukur. Penelitian ini 

menggunakan petak ukur yang berada di 

sepanjang garis rintis dengan ukuran yang 

berlapis (nested plot) sesuai fase pertumbuhan 

vegetasi. Ilustrasi metode garis berpetak tersaji 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Ilustrasi Metode Garis Berpetak 

 

Pengumpulan data vegetasi menggunakan 

metode garis berpetak (line transect). Ukuran 

petak terdiri atas petak berukuran 20 m x 20 m 

untuk pengamatan pohon, petak berukuran 10 m 

x 10 m untuk pengamatan tiang, petak berukuran 

5m x 5m untuk pengamatan pancang, dan petak 

berukuran 2m x 2m untuk pengamatan semai atau 

tumbuhan bawah. 

Pengumpulan data model arsitektur pohon 

dilakukan dengan pendekatan deskriptif – 

eksploratif (descriptive exploratory approach) 

pada petak ukur fase pohon di sepanjang line 

transect. Pepohonan yang diamati adalah pohon 

yang memiliki DBH (diameter breast high) sama 

dengan atau lebih dari 20 cm (DBH ≧20 cm) 

sesuai penelitian terdahulu tentang analisis model 

arsitektur pohon (Soimin, 2023; Hamdani et al., 

2022). Setiap pohon sampel diidentifikasi model 

arsitektur pohonnya. 

 

Analisis data 

Analisis data vegetasi pada fase semai, 

pancang, tiang dan pohon menggunakan 

perhitungan indeks nilai penting (INP). Adapun 

rumusnya menurut Soerianegara dan Indrawan 

(1988) untuk memperoleh INP pada fase semai 

dan pancang: 

INP = Kerapatan Relatif + Frekuensi relatif 

Sedangkan memperoleh INP untuk fase 

tiang dan pohon menggunakan rumus: 

INP = Kerapatan relatif + Frekuensi relatif + 

Dominansi Relatif  

Model arsitektur species pohon dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dengan berpedoman 

pada referensi arsitektur pohon tropis (Halle, 

Oldeman dan Tomlison, 2012). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Analisis vegetasi pada arboretum politani 

Berdasarkan analisis vegetasi yang telah 

dilakukan, Kirinyuh (Chromolaena adorata) 

memiliki indeks nilai penting paling tinggi 

sebesar 40,01%, sedangkan rambusa (Passiflora 

foetida) memiliki indeks nilai penting terendah 

sebesar 2.38%. Adapun nilai pada fase pancang, 

jenis yang memiliki indeks nilai penting tertinggi 

yaitu gewang (Corypha utan) sebesar 40,24%, 

sedangkan tumbuhan getihan, keladi, dan kepuh  

memiliki indeks nilai penting terendah sebesar 

2,89%. Adapun nilai pada fase tiang, gamal 

(Gliricida sepium) memiliki indeks nilai penting 

tertinggi sebesar 52,40%, sedangkan daun kupu-

kupu (Bauhinia purpurea) memiliki indeks nilai 

penting terendah sebesar 12,37%. Pada fase 

pohon, jati putih (Gmelina arborea) memiliki 

indeks nilai penting tertinggi dengan nilai 

111,51%, sedangkan mahoni memiliki indeks 

nilai penting terendah sebesar 3,08%. Tumbuhan 

dari famili fabaceae menjadi penyusun 

komposisi jenis terbesar pada komunitas 

tumbuhan di arboretum. 

 
Tabel 1. Indeks nilai penting (INP) tingkat semai, pancang, tiang dan pohon penyusun vegetasi arboretum politani 

kupang. 

No Jenis KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) 

Tingkat Semai 

1 Corypha utan 16.47 16.67  33.13 

2 Enterolobium cyclocarpum 8.38 8.33  16.72 

3 Chromolaena adorata 21.26 18.75  40.01 

4 Elepnatopus mollis 6.59 4.17  10.75 

5 Oprismenus hirteilus 17.96 6.25  24.21 

6 Leucaena leucocephala 4.19 8.33  12.52 

7 Rivina humilis 1.20 4.17  5.36 

8 Gmelina arborea 1.50 4.17  5.66 

9 Gliricidia sepium 13.47 20.83  34.31 

10 Tamarindus 0.90 2.08  2.98 

11 Cyperus rotundus 5.99 2.08  8.07 

12 Thiphonium flagellifarme 1.80 2.08  3.88 
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No Jenis KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) 

13 Passiflora foetida 0.30 2.08  2.38 

Tingkat pancang 

1 Gorypha utan 25.96 14.29  40.24 

2 Leucena leucocephala 2.55 4.08  6.63 

3 Ziziphus mauritinia 1.28 4.08  5.36 

4 Caesalpinia pulcherrima 4.26 10.20  14.46 

5 Gmelina arborea 3.83 12.24  16.07 

6 Gliricidia sepium 25.96 28.57  54.53 

7 Rivina humilis 0.85 2.04  2.89 

8 Oprismenus hirteilus 24.68 4.08  28.76 

9 Desmodium trifolorum 2.13 6.12  8.25 

10 Cassia siamea 1.70 2.04  3.74 

11 Sterculia foetida 0.85 2.04  2.89 

12 Thyponium flagellifarme 0.85 2.04  2.89 

13 Tectona grandis 2.13 2.04  4.17 

14 Enterolobium cyclocarpum 1.70 2.04  3.74 

15 Vachelia leucophloea 1.28 4.08  5.36 

Tingkat Tiang 

1 Petrocarpus indicus 4.35 5.56 5.43 15.33 

2 Vachelia leucophloea 17.39 16.67 14.47 48.52 

3 Enterolobium cyclocarpum 8.70 5.56 7.25 21.50 

4 Gliricidia sepium 17.39 22.22 12.79 52.40 

5 Gmelina arborea 13.04 11.11 20.49 44.64 

6 Cassia simea 13.04 16.67 16.58 46.29 

7 Tamarindus indica 17.39 11.11 16.16 44.66 

8 Bauhinia purpurea 4.35 5.56 2.46 12.37 

9 Tectona grandis 4.35 5.56 4.38 14.28 

Tingkat Pohon 

1 Petrocarpus indicus 7.14 4.44 2.07 13.66 

2 Vachelia leucophloea 7.86 15.56 4.75 28.16 

3 Gliricidia sepium 1.43 2.22 0.29 3.94 

4 Tamarindus indica 6.43 6.67 2.65 15.75 

5 Cassia simea 10.00 11.11 6.11 27.22 

6 Gmelina arborea 46.43 35.56 29.53 111.51 

7 Enterolobium cyclocarpum 8.57 6.67 48.37 63.61 

8 Tectona grandis 7.86 8.89 3.49 20.23 

9 Bauhinia purpurea 1.43 4.44 0.81 6.68 

10 Melaleuca cajuputi 1.43 4.44 0.99 6.86 

11 Switenia mahagoni 0.71 2.22 0.14 3.08 

12 Ziziphus mauritiana 0.71 2.22 0.81 3.75 

 

Arsitektur Pohon Pada Arboretum Politani 

Kupang 

Berdasarkan hasil penelitian pada petak 

contoh di arboretum, diperoleh beberapa model 

arsitektur yang terdiri dari 5 famili yang terbagi 

dalam 12 spesies. Melalui analisis dengan model 

arsitektur pohon yaitu model attims, 

leeuwenberg, rauh, dan troll. Jenis pohon dan 

model arsitektur pohon tersaji pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Model arsitektur pohon di arboretum politeknik pertanian negeri kupang 

No Jenis pohon Famili Model Arsitektur 

1 Angsana Fabaceae Troll 

2 Kabesak Fabaceae Troll 

3 Gamal Fabaceae Troll 

4 Asam Fabaceae Troll 

5 Johar Fabaceae Troll 
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No Jenis pohon Famili Model Arsitektur 

6 Sengon Buto Fabaceae Troll 

7 Kupu kupu Lamiaceae Troll 

8 Jati Lamiaceae Troll 

9 Wareng Myrtaceae Troll 

10 Kayu Putih Meliaceae Attims 

11 Mahoni Rhamnaceae Rauh 

12 Bidara  Fabaceae Leeuwenberg 

 

Pembahasan 

 

Analisis vegetasi pada arboretum politani 

Pada fase tingkat semai, kirinyuh 

(Chromolaena adorata) memiliki indeks nilai 

penting tertinggi. Semakin tinggi indeks suatu jenis 

maka semakin tinggi penguasaan pertumbuhan 

jenis tersebut. Penelitian Makin et al., (2022) 

menyatakan bahwa spesies kirinyuh memiliki 

modifikasi pada daun yang dapat membantu dalam 

mengatur hilangnya air, perlindungan terhadap 

radiasi matahari dan panas. Hal tersebut sangat 

membantu pertumbuhan dan penyebaran kirinyuh 

pada daerah semi kering dan kering. 

Pada fase tingkat pancang, gewang (Gorypha 

utan) memiliki indeks nilai penting tertinggi. 

Berdasarkan penelitian Naiola (2006), tumbuhan ini 

mengembangkan sistem osmotic adjustment dalam 

menghadapi kekurangan air sehingga tumbuhan 

tahan terhadap kekeringan (drought resistant) dan 

selalu hijau. Selain itu, tumbuhan ini mampu 

beregenerasi cukup banyak sehingga populasi stabil 

dengan kondisi lokal yang kering (Kusuma dan 

Witono, 2019). 

Pada fase tingkat tiang, gamal (Gliricidia 

sepium) memiliki indeks nilai penting tertinggi. 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa gamal 

merupakan salah satu jenis dari keluarga legum 

yang mampu pada daerah kering. Valverde-Otárola 

dan Dagoberto-arias (2020) menyebutkan dengan 

mengalami stres air menyebabkan penurunan 

pertumbuhan tinggi ditambah area daun berkisar 

30‑40%. Namun meskipun dengan stres, tanaman 

menunjukkan pemulihan (recovery) terutama di 

stress siklik dan mampu mempertahankan beberapa 

fungsi fisiologis. Artinya meski buruk, gamal tetap 

mampu bertahan dan berfungsi dalam kondisi 

kering (arid). Penelitian lainnya dari Figueiredo et 

al. (2023) mengungkapkan bahwa gamal memiliki 

cara adaptasi dengan memperbaiki efisiensi 

penggunaan nitrogen. Ini penting karena dalam 

kondisi semi kering (semi‐arid), ketersediaan air 

atau kesuburan tanah terbatas sehingga kemampuan 

untuk memperbaiki kesuburan (dengan fiksasi 

nitrogen, pemanfaatan nitrogen dari pupuk secara 

efisien) adalah salah satu adaptasi yang bernilai 

tinggi. 

Pada fase tingkat pohon, jati putih (Gmelina 

arborea) memiliki indeksi nilai penting tertinggi. 

Agu (2017) mengidentifikasi bahwa Gmelina 

arborea diusulkan sebagai salah satu tanaman 

prioritas dalam model agroforestri tradisional di 

daerah poan (kebun hutan dominan) di daerah yang 

relatif kering. Penelitian yang dilakukan Aguirre 

dan Barrios Trilleras (2024) pada perkebunan 

Gmelina arborea di hutan tropis yang mengalami 

musim kering. menemukan bahwa Gmelina arborea 

mampu mempertahankan efisiensi penggunaan air 

di lokasi dengan karakter iklim dan tanah yang 

relatif kering. Osunubi et al., (1985) melakukan 

eksperimen pada bibit Gmelina arborea 

menghasilkan bahwa Bibit yang mengalami 

kekeringan (soil drought) menunjukkan 

pengembangan akar yang lebih besar ke bagian 

tanah yang lebih rendah (kedalaman yang lebih 

resisten terhadap kekeringan), dan ada pemulihan 

setelah stres pada kondisi membaik. Hal ini 

menunjukkan kapasitas adaptasi jenis ini dalam 

menghadapi kekurangan air. 

Tumbuhan-tumbuhan ini memiliki nilai 

penting dalam struktur vegetasi pada arboretum 

kering karena menunjukkan kemampuan adaptasi 

terhadap kelembapan rendah dan kondisi tanah 

yang relatif kering. Keberadaan jenis dari famili 

palem seperti gewang atau famili legum seperti 

gamal mengindikasikan kemampuan adaptasi 

terhadap tanah yang cenderung kering dan 

berkapur, serta iklim tropis dengan musim kemarau 

yang panjang. Endale et al., (2016) menyebutkan 

spesies pohon dari famili fabaceae (legum) 

seringkali toleran terhadap kekeringan. Selain itu, 

mampu memperbaiki kesuburan tanah melalui 

fiksasi nitrogen, sehingga berperan penting dalam 

menjaga kualitas lahan kering arboretum. 
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Arsitektur Pohon Pada Arboretum Politani 

Kupang 

Spesies tumbuhan yang dominan dan model 

arsitektur yang diidentifikasi mewakili dinamika 

vegetasi dalam menghadapi tekanan lingkungan 

lahan kering. Vegetasi yang mampu bertumbuh 

optimal dapat meningkatkan kualitas tanah, 

menahan erosi, dan menyediakan habitat bagi satwa 

liar. Model arsitektur pohon juga mempengaruhi 

interaksi tumbuhan dengan faktor iklim seperti 

intensitas cahaya dan curah hujan, yang kritis dalam 

lahan kering. Penelitian lain mendukung pentingnya 

pemilihan jenis tanaman berarsitektur sesuai kondisi 

lahan untuk rehabilitasi dan konservasi (Prasetio et 

al., 2021). Adaptasi morfologi pohon dan 

keberagaman vegetasi yang ditemukan 

mengindikasikan keberhasilan pengelolaan 

arboretum dalam mempertahankan fungsi ekologis 

lahan kering di Kabupaten Kupang. 

Model Troll, yang paling banyak ditemukan 

pada arboretum ini (secara khusus pada jenis seperti 

Angsana, Kabesak, Gamal, Asam, Johar, Sengon 

Buto, Kupu Kupu, Jati, dan Wareng), dicirikan oleh 

pertumbuhan batang utama yang kuat, cabang-

cabang lateral yang tumbuh relatif teratur, serta 

daun-daun yang tersusun menyebar dan 

membentuk tajuk yang lebar serta rindang. 

Kecenderungan model arsitektur ini sangat sesuai 

bagi kawasan arboretum yang berfungsi sebagai 

pembentuk iklim mikro dan peneduh. Penelitian 

menyebutkan model arsitektur troll pada spesies 

seperti Spathodea campanulata dan berfungsi 

sebagai penahan angin selain peneduh, karena 

memiliki tajuk yang rindang dan kuat (Soimin, 

2023). Menurut Hendra et al., (2025) tajuk yang 

rindang memiliki struktur tajuk dengan kerapatan 

tinggi yang berperan penting dalam menahan daya 

kinetik air hujan. 

Model arsitektur ini juga sangat efisien 

dalam penyerapan air hujan ke dalam tanah serta 

dalam mereduksi erosi permukaan, seperti yang 

diungkapkan oleh Syafie (2009), yang menyatakan 

bahwa model arsitektur berpengaruh terhadap 

curahan tajuk (throughfall) dan aliran batang 

(stemflow). Curahan tajuk dan aliran batang yang 

mengalir sampai ke tanah membantu menjaga tanah 

dari kekurangan air. Fungsi lainnya yaitu dapat 

memengaruhi keberlangsungan habitat satwa. 

Cabang simpodial dengan cabang plagiotropik dan 

daun lebat berkontribusi positif terhadap pergerakan 

satwa. Hadinoto dan Suhesti (2018) menyebutkan 

pohon dengan Model Troll menjadi tempat istirahat 

yang cukup nyaman sebab memiliki ranting yang 

cenderung datar dan rapat. Ilustrasi model troll 

tersaji pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Model Arsitektur Pohon Troll 

 

Model arsitektur pohon Attims untuk kayu 

putih (Melaleuca cajuputi) umumnya terkenal 

sebagai tanaman yang adaptif di lingkungan 

kemarau serta efisien sebagai tanaman konservasi 

air dan pelindung lingkungan. Selain itu tumbuhan 

dengan model arsitektur pohon ini menjadi 

indikator pemilihan pohon untuk fungsi ekologis di 

ruang terbuka hijau dan lanskap yang 

memperhatikan keseimbangan ekosistem. Soimin 

(2023) menerangkan bahwa model ini digunakan 

dalam pemilihan pohon untuk fungsi ekologis di 

ruang terbuka hijau dalam menyediakan habitat 

bagi satwaliar contohnya burung dan sebagai 

peneduh. Naharuddin (2021) menunjukkan 

efektivitas pohon Eucalyptus deglupta dengan 

model arsitektur Attims dalam mengendalikan erosi 

tanah, dengan tingkat erosi yang relatif rendah 

dibanding model arsitektur lain. Hal ini penting 

untuk rehabilitasi lahan kritis dan konservasi tanah. 

Penelitian Hendra et al., (2025) menjelaskan model 

arsitektu pohon  ini berkontribusi dalam stabilisasi 

tanah, intersepsi air hujan, peningkatan ketahanan 

erosi. 

Mahoni (Sweitenia mahagoni) memiliki 

model Rauh dengan percabangan yang cenderung 

menghasilkan batang pokok yang kuat sampai 

dewasa, serta kemampuan regenerasi cabang 

setelah pemangkasan, sehingga cocok sebagai 

pohon penghias dan pelindung lingkungan 

perkotaan. Pohon model arsitektur Rauh ini 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4a.10421
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biasanya dimanfaatkan sebagai tanaman peneduh 

karena tajuknya yang rapat dan cabang yang 

berirama serta berfungsi sebagai habitat bagi satwa 

seperti burung dan mamalia. Simanjuntak et. al., 

(2022) juga menjelaskan model arsitektur ini 

menunjang estetika dan ekologi di ruang terbuka 

hijau. Penelitian Kamaluddin (2024) menunjukkan 

Pohon dengan model Rauh berfungsi sebagai 

peneduh, memiliki nilai estetika, serta menjadi 

tempat bersarang bagi burung dan mamalia. Selain 

itu pertumbuhan ritmis batang monopodial 

memecah air hujan menjadi butiran yang lebih kecil, 

sehingga membantu pengurangan erosi tanah. 

Sementara itu, Bidara (Ziziphus mauritiana) 

memiliki model leeuwenberg yang cenderung 

semak hingga pohon kecil, dengan percabangan 

tidak terlalu lebar namun rapat sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai tanaman pagar atau pembatas 

alami. Hendarso et al., (2022) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa model leeuwenberg 

memiliki potensi intersepsi yang cukup tinggi dan 

berfungsi sebagai peneduh di ruang terbuka hijau. 

Hasil identifikasi model arsitektur ini sangat 

penting sebagai pertimbangan untuk pemilihan jenis 

pohon yang tepat sesuai dengan fungsi kawasan 

arboretum, baik sebagai kawasan konservasi, 

pendidikan, maupun rekreasi. Model arsitektur 

pohon akan menentukan tingkat keteduhan, 

kemampuan menahan angin, serta peran dalam 

siklus hidrologi dan perlindungan tanah. Dominasi 

model Troll menandakan kecenderungan arboretum 

politani kupang untuk memberikan fungsi penahan 

angin, pengendali erosi, serta pencipta iklim mikro 

yang sejuk dan nyaman. Selain itu, keberagaman 

model arsitektur juga berperan dalam meningkatkan 

biodiversitas dan keindahan lanskap arboretum, 

serta memperluas manfaat edukatif bagi 

pengunjung. Hasil ini juga bermanfaat sebagai 

referensi dalam pengembangan tata ruang hijau di 

lingkungan kampus dan sekitarnya, di mana 

pemilihan jenis pohon berdasarkan model 

arsitekturnya dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan ekologi dan estetika. 

 

Kesimpulan 

 

Hasil menunjukkan bahwa vegetasi 

tumbuh secara adaptif dengan indeks nilai 

penting tertinggi pada jenis-jenis seperti 

Kirinyuh (Chromolaena adorata) pada fase 

semai, Gewang (Corypha utan) pada fase 

pancang, Gamal (Gliricidia sepium) pada fase 

tiang, dan Jati Putih (Gmelina arborea) pada fase 

pohon. Temuan ini menegaskan peran penting 

tumbuhan dari famili Fabaceae, terutama yang 

memiliki kemampuan fiksasi nitrogen, dalam 

menjaga kesuburan tanah dan mendukung 

keberlanjutan ekosistem lahan kering. Model 

arsitektur pohon yang paling dominan adalah 

model Troll yang ditemukan pada banyak spesies 

seperti Angsana, Kabesak, dan Gamal, 

memberikan fungsi ekologis sebagai peneduh, 

penahan angin, dan habitat satwa liar. Model 

lainnya seperti Attims pada Kayu Putih dan Rauh 

pada Mahoni juga menunjukkan adaptasi 

morfologi khusus yang penting untuk konservasi 

air dan estetika ruang terbuka hijau. 
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